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Abstract. This study aims to further analyze the differences among Muslims in
understanding the isbal hadith focused on two questions. First, whether the isbal
prohibition contained in various pure had#§ is religious normativity or sociological
reasons for particular interests. Second, how is the best way to understand the isbal hadith
prohibition. The smdy of this issue uses a sociological approach and thematic correlatve
methods. The study results found that the hadiths that prohibit isbal are tasyri'iyyah
hadith (legal /normative), but the law is not universal but conditional. It happens because
the emergence of the hadiths prohibiting isbal is inseparable from the sociological factor
at that time, which was a form of rejection of the Prophet Muhammad PBUH against
the jahiliyvah culture. The correlative study of the hadith found that 'illat prohibiting
isbal is khuyyala' (arrogance). The proper understanding of thiflldith is a contextual
understanding using the rules of ushul[@#h yadiurul hukmi ma'a al-illah wujidan
wa'adaman (the application of the law is closely related to the presence or absence of
illat). The prohibiton isbal aimed specially for people who do it because of their
arrogance, not o people who do it without their arrogance

Keywords: Contextual, Understanding, Isbal

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaaan dikalangan umat Islam
dalam memahami hadis-hadis isbal vyang difokuskan pada dua pertanyaan. Pertama;
apakah larangan isbal yang terdapat dalam berbagai hadis murni merupakan normatifitas
agama, atau terdapat alasan-alasan sosiologis untuk kepentingan tertentu. Kedua;
bagaimana sebaiknya memahami hadis-hadis larangan isbal. Kajian terhadap isu ini
menggunakan pendekatan sosiologis dan metode tematis korelatif. Hasil penelitian
menemukan bahwa hadis-hadis larangan isbal — merupakan hadis tasyri’ivyah (berdava
hukum/ normatifitas), namun hukumnya tidak berlaku universal, tetapi bersifat
kondisional. Hal ini dikarenakan, munculnya hadis-hadis larangan isbal tidak terlepas
dari faktor sosiologis waktu itu, vakni bentuk penolakan Nabi saw. terhadap budava
jahiliah. Kajian korelatif hadis menemukan bahwa fillat larangan isbal adalah khuyyala’
(kesombongan). Hadis-hadis larangan isbal sebaiknya dipahami secara konteksmal
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dengan mengeunakan  kaidah ushul fikih yadiorul hukmi ma’a al-illah wujadan
wa’adaman (berlakunya hukum sangat terkait dengan ada atau tidaknya ‘illat). Larangan
isbal tersebut ditujukan khusus kepada orang orang vang melakukannya karena
kesombongan, bukan kepada orang yang melakukanya dengan tanpa kesombongan

Keyword: Kontekstual, Pemahaman, Isbal
Pendahuluan

Pada dekade dua puluh tahun terakhir terutama setelah tumbangnya Orde
Baru, di Indonesia muncul komunitas yang terkesan eksiusif karena keberadaan
mercka cenderung membela diri dari “segala yang berlangsung” secara umum
disekitar masyarakat mereka. Antara lain yang termasuk kelompok ini adalah
komunitas yang dikenal dengan Salafi dan Jamaah Tabligh.

Belakangan ini kelompok Jamaah Tabligh sudah mulai membuka diri
(inklusif), dengan bergaul dan mengikuti aktifitas masyarakat disekitar mereka.
Sementara kaum Salafi baik Salafi Jibadi maupun Salafi Dakwalh masih terlihat
ekslusif.  Menurut pengamatan penulis, keterbukaan kelompok Jamaab Tabligh
dimotivasi oleh orientasi barakoh kelompok ini  yang lebth mengutamakan
dakwah, &buriy, dan memakmurkan masjid.

Terlepas dari perbedaan tersebut, yang jelas kedua komunitas ini berusaha
menerapkan semua prilaku Nabi saw. dalam kehidupan termasuk dalam hal
berpakaian, yang mereka sebut dengan istilah #4ba’ al-sunnab (mengikuti sunnah
Nabi), dan ihya’ as-Sunnah (menghidupkan sunah). Pakaian yang mereka kenakan
berbeda dengan cara berpakaian orang lain secara umum. Tanda-tanda pakaian
mereka yang mencolok adalah para perempuan dikalangan mereka memakai nigah
(cadar atau bentuk pakaian warna hitam yang melindungi seluruh tubuh/hanya
kelihatan mata). Sedangkan para pemuda mereka memakai jalabiah (jubah
panjang), ‘wmdmab (serban), khyah (berjenggot panjang), dan  ghairu ishal,
(mengenakan pantalon yang panjangnya tidak sampai mata kaki),' bahkan
diantara mereka ada yang mengenakan celana “setengah tiang”. Dua hal yang
disebut terakhir yakni Zhyab (berjenggot panjang) dan ghairn ishal (menghindari
perbuatan zshal) merupakan ciri utama kedua kelompok ini. Pilithan atau sikap

mercka dalam berpakaian dan penampilan tersebut bersumber dari hadis-hadis
Nabi saw.

Secara umum umat Islam memahami hadis larangan isha/ secara
tekstual. merekaf@engangooap berpakaian dengan cara ghasru ishal/ (menghindari
perbuatan ishal) Wirupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap muslim.
Bahkan menurut pengamatan Yusuf al-Qardhawi sebagian anak-anak muda

"Noorhaidi Hasan, Laskar [ibad, (Jakarta:LP3ES, 2008), 3 .
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kelompok tekstualis tersebut bersikap sinis terhadap orang yang memanjangkan
pentalon atau celana melewati mata kaki, dengan menganggap pelaku zsba/ sebagai
orang yang tidak bagus agamanya karena tidak mengikuti sunnah.’ Disamping
itu, sebagian umat Islam vang lain memahami hadis-hadis larangan zba/ tersebut
secara kontekstual. Bagi kelompok ini berprilaku isba/ dalam berpakaian
tidaklah dilarang.

Penelusuran awal penulis menemukan; Pertama, dari segi sanad dan matan
hadis-hadis zsba@/ banyak memiliki variasi. Dalam beberapa riwayat ditemukan
hadis yang melarang isba/, namun pada hadis lain Nabi saw. membolehkan zishal.
Kedua, para ulama berbeda dalam memahami hadis &bd/, namun mayoritas ulama
baik klasik maupun kontemporer, antara lain Muhammad Yusuf al-Qardhawi dari
Mesir, Ahmad Hassan, dan Muhammad Syuhudi Ismail dari Indonesia
memahami dan menyelesaikan kontroversi hadis-hadis /sba/ tersebut sehingga
menghasilkan kesimpulan bahwa hadis-hadis tersebut harus dipahami secara
kontekstual (ma nawiyah). Dalam pandangan kelompok kontekstualis, isha/ dalam
berpakaian tidaklah dilarang secara mutlak.

Fenomena perbegfan dalam menyikapi dan memahami hadis zuba/
sebagaimana tersebut di atas menarik untuk diteliti lebih lanjut. Bagaimana
sebenarnya duduk persoalan dan bagaimana sebaitknya memahami hadis-hadis
larangan ishal/ tersebut.

Kajian terhadap hadis-hadis isba/ antara lain telah dilakukan oleh:1)
Muhammad Nasir dalam artikel jurnal yang berjudul, “Kentrovers: Hadis-Hacdis
Tentang Isbal (Telaah Kritis Sanad dan Matan Hadis serta Metode Penyelesainmya).
Thulisan tersebut lebih difokuskan pada kajian fakbrij al-hadis, sanad, matan dan
penyelesaian kontroversi hadis-hadis zbd/ dengan pendekatan ushul fikih atau
ilmu wukbtalif al-hadis. 2) Sulidar menulis artikel berjudul, “Analisic Hadis-Hadis
Tentang Isbal*.* Tulisan tersebut mencoba memahami hadis isb@/ dengan metode
nagd al- matan (kritik matan hadis) dan pendekatan korelatif dengan riwayat-
riwayat lain. 3. Fathul Hidayat dan Toni Markos menulis artikel berjudul, “Hadis-

Yusuf al-Qardhawiy, Metode Menahani Sunnal Dengan Benar, judul asli Kaifa Nata anmal
Ma'a al-Swnnab Nabawiyah Ma'alim wa Dawabit, penerjemah Saifullah Kamalie, (Jakarta: Media
Dakwah, 1§§4), 175-176.

* Muhammad Nasir, “Kontroversi Hadis-Hadis Tentang Isbal (Telaah Kritis Sanad dan
Matan Hadis serta Metode Penyelesainnya)”, [umal Farabi 10 No. 1{ Juni 2013): 81-95.

+ Sulidar, “Analisis Hadis-Hadis Tentang Isbal”, Jursal Al-Kaffab 4, No.2 (Juli-Desember
20163: 96-134.
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Hadis Tentang Isbal: Studi Pemahaman dan Pengamalan di SDIT daf§yf-Iman Padng”.s
Sesuai dengan judulnya tulisan tersebut lebih membahas pemahaman dan
pengamalan hadis isba/ di SDIT Dar el-Iman Padang. Dengan menggunakan
pendekatan /Zring hadis, penelitian tersebut mengungkap corak pemahaman dan
faktor-faktor pengamalan hadis zsha/ dikalangan para guru. 4. Muhammad Rezi
menulis tulisan yang berjudul, Iski/ Dalam Prespektif 1Variasi Hadis.® Dalam
kesimpulannya, Rezi berpendapat bahwa Variasi hadis /isba/ dapat dijelaskan
dengan teori wmutlag dan mugayyad dengan melahirkan kesimpulan bahwa isha/
dilarang ketika disertai dengaff@Fsombongan dan tidak menjadi masalah jika tanpa
disertai rasa sombong. 5. Bobby Zulfikar Akbar menulis artikel berjudul,
“Kontekstualisasi Fladits Tentang Anjuran Memelibara Jenggot Dan Larangan Isbal Pada
Zaman Kekinian”.! Sama dengan tulisan sebelumnya kajian tersebut lebih tertokus
pada pemahaman dengan metode korelatif dengan riwayat-riwayat lain. 6. Miski
menulis tulisan berjudul, “Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang di Media Sosial” ®
Penelitian tersebut murni membahas motif gerakan indentitas celana cingkrang
di Media Sosial dan tidak sama sekali membahas kajian hadis baik aspek sanad,
matan, maupun pemahaman.7. Armansyah menulis tulisan yang berjudul, “ Pofemik
Ishal dan Sombong Serta  Pendapat Ulama Terkait Mukbtalif Al Hadits”, ? Tulisan
tersebut lebih fokus pada iventarisasi hadis-hadis #sba/ yang termasuk kategori
hadis zukbtalif dan memaparkan perbedaan pendapat para ulama. Tul{fh tersebut
sama sekali belum melakukan analisis aspek pemahaman hadis. 8. Muhammad
Yusron dan Muhammad Alfatih Suryadilaga menulis tulisan berjudul, “Fenomena
Ishal dan Memanjangkan [enggot: Analisis Sejarafggypsial Hadis Nabi Mubammad’. 10
Tulisan tersebut mencoba memahami hadis ibd@/ dan memanjangkan jenggot
dengan analisis sejarah sosial ketika Nabi sf. mengucapakan hadis tersebut.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa fenomena yang mengiringi hadis
larangan /sba/adalah prilaku sombong yang hinggap pada individu tanpa terbatas
pada satu generasi. Larangan Nabi saw. terhadap praktek zba/ tersebut

> Fathul Hidayat dan Toni Markos, “Hadis-Hadis Tentang Isbal: Studi Pemahaman dan
l’engamalm SDIT dar El-lman Padang”, Jurnal Istinarab 1 Ne. 1, (Juli 2019): 54-66.

o Muhammad Rez, “Isbal dalam Prespektif Variasi Hadis", Jamal Ulwsnnha 6 Ne.T (Juni
2016): 81-§XP

7 Bobby Zulfikar Akbar, “Kontekstualisasi Hadits Tentang Anjuran Memelihara Jenggot
Dan Larangan Isbal Pada Zaman Kekinian”, fumal ALDzikra 12, No. 2, (Desember Tahun 2018):
137-163.

¥ Miski, “Fenomena Meme Hadis Celana Cingkrang di Media Sosial ©, fursal Mudtikuitnral
&> Muitireliging 16 No. 2. (Desember 2017): 291-305.

ansyah, “Polemik Isbal dan Sombong Serta Pendapat Ulama Terkait Mukhtalif Al

Hadits”, S ji: Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, 3, Nomor 2, (Oktober 2019): 244-263

""Muhammad Yusron dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Fenomena Isbal dan
Memanjangkan Jenggot: Analisis Sejarah Sosial Hadis Nabi Muhammad”, Indonesian Journal of
Islamic Literature and Muslin Society, 3 No.2 (Juli- Desember 2018): 137-155.
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dikarenakan pelakunya sombong. 9. Muhammad Igbal menulis tulisan yang
berjudul, “Hadis-hadis Mukhtalif tentang Pakaian dan Perhiasan”."" Tulisan tersebut
mencoba menyelesaikan hadis-hadis muhktaiif terkait tema tersebut, namun hanya
sebatas tema memakai sendal, sutera dan mengusap kbuff, sedikitpun tidak
membahas hadis-hadis zsba/. 10. Abd Halim menulis tulisan yang berjudul,
“Dialektika Hadis Nabi dengan Budaya 1okal Arab”.'? Tulisan tersebut membahas
sikap atau respon al-Qu’ran dan hadis Nabi saw. terhadap budaya Arab.
fllenurutnya terdapat tiga bentuk respons atau dialektika hadis Nabi saw. dengan
fdaya Arab; pertama, fabmil (adgptive complement) atau sikap yang mengapresiasi.
Kedua, faghyir (Adoptive-reconstructive) yakni menerima tetapi memodifikasinya.
Ketiga, tahiim (Destructive) yakni sikap penolakan. Dalam pembahasannya Abd
Halim memberikaan contoh-contoh dari ketiga hal tersebut antara lain tentang
budaya berpakaian. Namun, pembahasan tersebut sama sekali belum membahas
atau menyinggung tentang hadis-hadis zbal.

Sejauh pembacaan dan penelaahan penulis terhadap literatur-literatur
yang disebutkan di atas, belum ditemukan tulisan yang mengkaji atau memahami
hadis zshal secara totalitas (tidak bersamaan dengan pembahasan hadis jenggot),
komprehensif yang tidak hanya membahas dari persefektif sanad dan matan, tetapi
juga  memahami hadis tersebut dengan pendekatan sosiologis  yang
memperhatikan budaya atau tradisi Arab baik pada pra Islam maupun awal Islam.
Karena itu analisis yang penulis lakukan dalam penelitian ini memiliki kebaharuan
dan perbedaan dengan kajian terdahulu.

Permasalahan atau kegelisahan akademik penelitian ini adalah; Pertama,
apakah larangan /sba/ murni normatifitas agama, ataukah “jangan-jangan”
merupakan imbas dari konstruksi sosial budaya pada saat itu?, atau ada alasan-
alasan sosiologis sehingga sba/ dilarang oleh Nabi saw. Kedua, bagaimana
sebaiknya memahami hadis-hadis larangan isba/.

Asumsi penulis mengatakan bahwa larangan dan kebolehan zisba/ yang
disampaikan oleh Nabi tersebut sangat terkait dengan tradisi atau budaya
masyarakat waktu itu. Asumsi ini berawal dari bervariasinya teks hadis-hadis isha/
dan terdapatnya perbedaan pendapat para ulama dalam memahaminya. Jika
asumsi ini benar, maka implikasinya adalah hadis-hadis /isba/ perlu dipahami
secara kontekstual, karena antara kandungan hadis yang satu dengan hadis yang

1 @ammad Igbal, “Hadis-hadis Mukhtalif tentang Pakaian dan Perhiasan”, Jurual
Mudarrisuna 7, Nomor: 1, (Januari-Juni 2017): 66-76

'2 Abd Halim, “Dialektika Hadis Nabi dengan Budaya Lokal Arab”, Dixika, 4, Nomor:
1, (Januari - April 2019): 65-82.
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lain saling menjelaskan. Memahami hadis secara tekstual apalagi mengharuskan
orang lain mengikuti pemahaman tekstual tersebut merupakan sikap yang keliru
dan gegabah, karena hanya melihat hadis secara parsial dan belum komprhensif.

Penulis  berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dengan

13 dan metode

mengkaji hadis larangan zha/ dengan pendekatan sosiologis
korelatif 14, dengan terlebih dahulu memaparkan pendapat para ulama. Data-data
vang diperoleh dianalisis isinya (confent analiysis), kemudian diinterpretasikan
secara deskrptif analysis. Penggunaan pendekatan dan metode tersebut diharapkan
mampu mengungkap alasan-alasan sosiologis dari pelarangan s/ sehingga dapat

memberikan tawaran metode yang tepat dalam memahami hadis-hadis tersebut.

Pengertian Isbal

Kata /sba/ berasal dari kata asbala bermakna al~sitr (menutupi), al-Irsal
(mengurai) altanilah (memanjangkan), ' alndzil artinya (menurunkan). '
Perbuatannya dinakaman ishi/, yakni memakai pakaian yang menutup mata kaki,
sedangkan pelakunya disebut al-zushil.

Dari beberapa referensi yang penulis temui, terutama dari kitab Fath a/
Bariy dan Sahih Muslon b Syarh al-Nawdwiy, maka definisi isbal secara istilah
(kontek kajian hadis) adalah:” Kaum laki-laki yang memakai pakaian (celana, kain,
jubah, sarung) dengan memanjangkan ujung pakaiannya sampai menutup mata

kaki atau lebih”
Inventarisasi Hadis

Penulis melacak hadis-hadis yang berkaitan dengan zsba/ dari beberapa
kata, pertama  dari kata Jb¥) | kedua dari kata Jasall, yang ketiga dari kata >

U Pendekatan sosiologis sanpat penting dilakukan dalamtudi keislaman, karena
pendekatan ini memahami apama dengan memperhatikan gambaran tentang keadaan masyarakat
lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejosial lainnya yang saling berkaitan. Melalui
pendekatan ini apama akan mat dipahami dengan mudah karena agama sendiri ditutunkan untuk
kepentingan sosial. Lihat: M. Arif Khoiruddin, “Pendekatan Sosiologi dalam Studi Islam”,
Tribafkti: [urmal Pemsikiran Ketslaman 25 Nomor 2 (September 2014): 394, 407.

"*Yang dimaksud dengan metode korelatif dalam penelitian ini adalah: 1) mengkorelasi
hadis-hadis larangan irhal dengan hadis-hadis lain yang tetkait (Jam ‘v al-ANddi al-Waridab fi maudi’
al-wabid) kemudian mengambil pemahaman a:ara utuh, sebagaimana yang telah dicetus oleh
Yusuf al-Qardhawi. Lebih lanjut Lihat: Yusuf al-Qardhawi, Metode Memabanit Sunnah Dengan Benar,

Judnl asli Kaifa Nata ammal Ma'a al-Swnnalh Nabawiyalh Ma'alim wa Dawdabit, 106, 2) mengkorelasi
hadis-hadis tentang isba/ dengan riwayat-riwayat lain seperti syair, informasi tradisi atau budaya
Arab, dan lain-lain.

BLouweis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughab wa al'Aldn, (Bairat: Dar al-Masyriq, 1997), 320.

YAl Muthahar, Kamms Muthabar, (Jakarta: Hikmah, 2005), 59.
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4251 dan yang keempat dari kata J) 32¥). Hasil penelusuran tersebut adalah sebagai
berikut:

Riwayat Muslim
..JL.«.H L_m :Lm;;us:w“;u » JG —{.J.‘ja_l.omdj_; d.ﬂ 5 ._j_:-;p

7 g5 el Uy sl SR Y Ee L Y el
" Dari Abu Zar dari Nabi saw . berkata: " Ada tisa orang yang mana Allab tidak mengajak
mereka bicara pada hari kiamal: Orang yang suka memben, dia membert melainkan dengan
wmenyebut-nyebutkannya (karena riya'), orang yang membuat lakn barang dagangannya dengan

sunipab palsu, serta orang yang melakukan ishal (memanjangfeyn) pakaian "

-

P .»,,; e Piag® = L @ P
Ji:_v'}r 'L..nﬂ A.U1...@.¢bu'1fd.vL-))Jb—[.i«}d.:bami_}.a—isﬂ&pjadl&;
e S —ohy ale ) Lo ol Jo25 ;ufj Gl D1ie A5 eS8 Vs gl

At L 5 Sy sty J6 D 325 6 sk e s 16 35 T J6

18 « h__.;.}l:ﬁ1

3

” Dari Abu Zar dari Nabi saw . berkata: "Tiga golongan manusia yang Allah tidak akan
mengajak mereka bicara pada bari kiamal, tidak melffft merekea, lidak mensucikan dosanya
dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih.” Abu Dzar berkata lagi, "Rasulullah
Shallallabu ‘alaibi wasallam membacanya tiga kali. Abu Zar berkata, "Mereka gagal dan
rugi, siapakal mereka wabai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melaknkan ishal
(memanjangkan pakaian), orang yang suka memberi dengan menyebut-nyebuteannya (karena

riya'), dan orang yang membuat laku barang dagangan dengan sumpah palsu ",

Riwayat al-Nasdi:
Y G u;b&;ll.- rl_jwd1yﬂ1dy'J IV S
19_2131

20
17 Abi g—lusain Muslim ibn al-Hajjaj Ibn Muslim lbn al- Qusyairiy, alJami’ al-Sabib
(selanjutnya disebut Sabih Muskans), (Bairar: Dar al-Fikr, t.rt), vol. 1, 71
] b,
YAbd al-Rahman Ahmad Ibn Syw’aib al-Nasai, Swunar ali-Nasdi, (Bairat; Dar al-Fikr, Daar
al-lhya’ al-Tura$ al-*Arabiy, t.t.), 886.
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"Abu Hurairah berkata, "Rasulullah saw. berkata: "Kain sarung yang ada di bawah mata

kaki tempatnya adalab di neraka ".

Lo BV s e 8006 oy e d o n D p o B ik
25y
" Dari Ibnu Abbas dari Nabi saw.ia berkata: "Sesunggubnya Allah 'azza wajalla tidak

akan melibat orang yang memanjangkan kain sarungnya (di bawah mata kaki.)"

Riwayat al-Bukhan

o oS e Jal L JB e g ade ) o 1 e we B o2y 58 G e

2L b 13y
“(al-Bukhan menwayatkan)......... dari Abu Hurairah, Rasulullal) saw. berkata: pakaian
Jang lebil) rendal dari mata kakinya (pelakinya) akan dimasukkan iggylam neraka’.

PR R - L 20 §% e 48 I -
5:-.\_;;&5]1;2;:\!:Jﬁyaj%lﬁw}#emdﬁ"ﬂ*wiﬁ‘;;ﬂﬂ-’;ﬁ‘a’
2 Sk LY s

" Dari Ibnu Umar r.a. babwa Rasulullah saw.berkata: "Allah tidak akan melibat orang

yang menjulurkan pakaiannya dengan sombong."
L] - -
55 00 1 g ade B o At 525 J6 : J6 ;@3’1ij;z.ada,u1uf

@ L] ]

Jl ..l” fj—w—’ \_5)-1 Jk.uu .J.:I-l J‘ J§J }f,i JL:_‘; E‘-;tjj o 4@‘11 ﬁ ;l }l..':::- .t,,:.
Bk G A e &) gﬁ e &1 o &1 S JU il G155 Jsud

"Dari Abdullah bin "Umar ra. dari Nabi saw.berkata: "Siapa yang menjulurkan
pakatannya karena kesombongan maka Allah tidak akan melibat kepadanya pada bari
kiamat". Kemudian Abu Bakar berkata; "Sesungoubnya sebelal dari pakaianku terjulur
kecuali bila aku memeganginya (mengangkatnya) . Maka Rasulullah Sallallabn 'alaibi

wasallam berkata: "Sesunggubnya kamu melakukan itu bukan bermaksud sombong”.

2 bid.

2t Aba Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn al-Bukhari (selanjutnya disebut al-Bukhari),
Sabil al-Bukhari, (Bairat: Dar al-Fikr, 1981), vol.4, 34.

22,

2 b,
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"Dari Abu Hurairah babwa Nabi saw. berkata: "Pada hari kiamat kelak, Allah tidak
akan melibal ovang yang menjulurkan kain sarungnya éamz sombong "
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"Abu Hurairah berkata; Nabi saw. berkata atan Abu Qasim berkata: "Ketika seorang
lelaki berjalan dengan menggunakan jubal yang ia kenakan, dan berjalan dengan rasa ta'ajub,
lalu ia ditelan (oleb bumi), dan ia akan telap berguncang-guncang (di dalam pernt bumi) hingga

datang hari kiamat."
Asbab al-Wurtad al-Hadis

Hadis-hadis di atas mempunyai sebab secara khusus. Ibnu Hamzah al-
Husaini al-Dimasvqiy (pakar asbab al-wurid), mengatakan bahwa asbab al-wurid
hadis larangan zsbal terdapat dua versi. Pertama, Abu Hurairah melihat seorang
pemimpin (pejabat) dari Bahrain, memakai pakaian yang menjulur sampai
menyapu tanfg) orang tersebut mengatakan pemimpin (pejabat kalian) telah
datang. Maka hal ini diceritakan kepada Rasulllah, maka beliau bersabda : 26

‘)‘h-' /s G5 e L;‘l Al iy N (Allah tidak akan melibat orang yang
menjiluriean kaim sariungnya karena sombong).

Versi yang kedua menyebutkan, bahwa Ibnu Umar berjalan dengan
mengunakan pakaian yang menjulur sampai kepada tanah, dalam perjalanan
tersebut dia  berpapasan dengan Rasulullah saw., maka Rasulullah saw.
mengatakan wahai Abdullah bin Umar angkat sedikit kainmu. Maka Ibnu Umar
menganggkatnya, kemudian Rasulullah saw. kembali mengatakan angkat sedikit
lagi, kemudian Ibn Umar mengangkatnya, begitu terus sehingga herulang—ulang.z?

b,

251 b, 35.
2ilbn Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Dimasyqi, AfBayan Wa al-Ta'rf Fr Asbab al-Warsid
al-Had al-Syarif, (Bairar: Dar al—Saqofah al-Islimiyyah, t.t.), Vol. 1, 418-419.

27 Thid,
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Fahm al- Hadi$§

Menurut Ibnu hajar al-Asqglani, isbal yang dilarang dalam Ig)dis di atas
adalah zba/ yang dilakukan karena sombong dan merupakan dosa besar.
Sedangkan #ba/ vyang tidak dilakukan karena sombong tidak dilarang,
Sebagaimana ungkapannya: @

sl s oA pd) JLY) Llg 035087 s 0l Y Jla] OF sl oda (34
3l o0 3 @YLYI O e UL CuslY sl 3 deilly Juzal (ST L ag
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"Dalam badis-hadis int (di atas) disebuthan babwa memanjangkan kain (ishal ) karena
angkulb adalah al-kabirah. Adapun melakukan isbal dengan tidak sombong, sebenarnya
zobir hadis menyebutkan juga dibaramkan, akan telapi karena yang dilarang oleh Nabi
karena sombong, maka tidak haram atau lidak lferlarang orang melakukan ishal apabila
selamat dari kesombongan.”

Imam al-Nawawi ketika mensyarah hadis-hadis isbal di atas menyatakaﬁ

i sl LSt il U W ot b alimad gyfjl ol W 5 ade i1 s g Ly
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"Adapun makna (isbal yang dilarang dalam) badis Nabi tersebut adalah orang-orang yang
memanjangkan kainnya (menutup mata kaki) sehingga wjung kainnya menyeret (menyapu
tanab/laintai) karena sombong. (pemabaman ini diketabui) dari penafsiran hadis lain,
pertama hadis 1a yanghurullah ila man jarra tsaub@u kbuyyyala’, yang kedua badis yang
nenyebutkan babwa nabi memberi keringanan (ishal ) kepada Abu bakar, karena Abu Bakar
melaknkannya bukan karena sombong. Jade dapat dipabami ancaman dalam badis ini adalah
ishal _}raﬁ’ilaéﬁém karena sombong .

Dari ungkapan di atas dapat diketf£#i bahwa dalam pandangan imam
Nawawi zshal yang dilarang atau diancam dalam hadis di atas adalah zisha/ yang
disertai dengan sombong (£buyyala’) dan keangkuhan (batran). Menurutnya hal ini

26A1-Hafiz Ahmad Ibn “Ali Ibn Hajar al-‘Asyqalani, Fath alBaw, ( Bairar: Dar al-Kutub
al-Tlmiyyah, t.t.), vol. 11,224,

2Abt Zakariya Muhyuddin al-Nawawi, Sabih Mestim Bi Syarh al-Nawawi (Bairar: Dar al-
Fikr, t.th), Vol. 2, 116.
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dapat diketahui dari hadis yang yangfnenjelaskan dispensasi Nabi terhadap Abu
Bakar dengan ucapan lasta minhunr: engkau tidak termasuk bagian dari mereka,
karena Abu Bakar memanjangkan pakaiannya bukan karena sombong.

Sedangkan Al-Syaukani Didalam kitab Na#/ al-Autor al-Syaukani lebih
jelas lagi menyebutkan bahwa /sba/ tanpa sombong tidak dilarang, sebagaimana

ungkapannya:
&3 Tetls 0555 ¥ Mt i) ol o Of anggit Sty (s ) gy it albs. .
0 el

"Zabir (hadis isbdl i) dalam memabaminya sangat terkait dengan kata kbuyyala (angkub).
Hal ini memberikan pemabaman babwa orang yang memanjangkan pakaian letapi tidak
angkub, tidak termasuk dalam ancaman hadis ini”.

Al-Shan’ani dalam kitab Subul al-Salim, berpendapat bahwa hadis-hadis
larangan zsbal sangat terkait dengan lat-nya yakni kata kbuyyala (sombong). Maka
ishal  dengan tanpa kesombongan tidak termasuk dalam ancaman hadis ini.
Sebagaimana ungkapannya:

I deedl 33 oMt b oo r 098G Y il aaggi 1o LA Cod .

"Hadis ini berkaillly dengan kalimat al-kbuyyala’ (illlatnya karena sombong). Hal ini
menmbert pengertian babwa orang yang menjulurkan pakatannya tanpa angkub tidak termasuf
dalam ancaman hadis ini.

Al-Suyuthi sebagaimarf@dikutip oleh Abdul Somad juga memahami
bahwa kalimat a/-musbil izarabn adalah orang yang memanjangkan kainnya sampai
mata kaki karena sombong. Hadis ini menurut al-Suyuthi harus dipahami dari
hadis lain yakni hadis yang menyebukan bahwa Nabi memberikan dispensasi

kepada Abu Bakar melakukan /sba/, sebab Abu Bakar melakukannya tidak karena
angkuh.*?

Yusuf al-Qardawi seorang pakar hadis kontemporer berpendapat bahwa
untuk memahami hadis dengan tepat dan terhindar dari kesalahan diperlukan
metode korelatf (Jam'u al-Ahadis al-Waridah fi maudii’ al-wahid), yakni
mengumpulkan hadis-hadis dalam satu tema kemudian mengaitkannya dengan

3Muhammad ibn ‘Ali Ibn Muhammad al-Syaukani, Nai/ al-Auator Min Abadis Sayyid al-
Abkhbir Syarh Muntaga JEeWebbar, (Bairit : Dar al-Jaiil, 1983), vol. 2, 112.

3 Muhammad Ibn Ismail al-“Amir al-San’ani, Swbw/ al-Saldm (Bairat: Dar Ibn al-Jauzi,
1468 H), 154.

2 Abdul Somad, 37 Masalely Papuler, (Pekan Baru: Tafagquh Media, 2017), 166.
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hadis-hadis lain. Metode ini sangat penting karena makna suatu hadis kadang kala
penjelasannya terdapat pada hadis-hadis lain. Melihat hadis secara parsial ( hanya
melihat satu zhahir hadis tanpa melgft hadis-hadis dan #as lain yang terkairt)
seringkali menjerumuskan seseorang kedalam kesalahan dan menjauhkannya dari
kebenaran dan tujuan yang terkandung dalam hadis. 7 Salah satu hadis yang harus
dipahamami dengan kontekstual korelatif adalah hadis-hadis tentang zsbdl.
Menurut Yusuf al-Qardhawiy, berdasarkan hadis-hadis yang menyebutkan
dispensasi Nabi saw. kepada Abu Bakar, maka hadis-hadis ancaman dan larangan
ishal  dipahami mempunyai 7/a/ kesombongan. Dengan kata lain bahwa yang
dilarang oleh Rasulullah adalah memanjangkan kain tersebut karena
kesombongan. Apabila tidak sombong maka hal tersebut tidak termasuk ke dalam
ancaman hadis yang pertama tadi.™

Menurut Kholil Abu Fatih, hadis-hadis larangan iba/ harus dikaitkan
dengan hadis yang menyebutkan dispensasi Nabi terhadap isba/  Abu Bakar,
karena Abu Bakar melakukannya bukan berdasarkan kesombdEfijan. Maka untuk
memahami hadis-hadis tentang isba/ di atas harus digunakan aljam’'u wa al-taufiq
pemaduan dan penyatuan sehingga pemahamanffhng dihasilkan tepat dan
komprehensif. Menurutnya apabila isba/ dilakukan dengan tujuan berbangga dan
menyombongkan diri (a/-fakhr) maka hukumnya haram, doffjbesar dan hal itu
merupakan maksiat badan. Sedangkan jika melakukan Zsba/ tidak dengan tujuan

sombong maka hukumnya makruh. ™
Analisis Sosiologis

Dari segi  kajian otentisitas, hadis tentang isba/ berkualitas sahih dan
termasuk hadis Zasyr7yyah (berdaya hukum), menjadi otoritas yang harus diikuti.
Karena perintah Nabi saw. tersebut dalam kapasitasnya sebagai Rasulullah dan
pembawa risalah. Hadis tersebut merupakan »af/ atau larangan Rasulullah saw.
terhadap umatnya melakukan zshal .

Akan tetapi dari segi kajian interpretasi (fabm al-hadis), para ulama baik
klasik maupun kontemporer memahami hadis /isba/ dengan metode kontekstual,
seperti yang dilakukan oleh al-Qardhawi yang menggunakan metode kole@&Jf,
yakni mengaitkan suatu hadis dengan hadis-hadis lain yang berkaitan atau satu
tema (Jam'u al-Ahadis al-Waridah fi mands’ al-wahid).

Dari segi utmbath hukum para ulama klasik maupun kontemporer
menyatakan bahwa /bd/ dengan kesombongn adalah haram dan berdosa.
Sedangkan hukum /sba/  dengan tanpa kesombongan, terdapat perbedaan

Yasuf al-Qardhawi, Metode Memabami Smrnab, 175.
M Thid 176-177.
BKholil Abu Fatih, Masa#! Diniyyah, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2012}, 185-186.
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pendapat dikalangan para ulama, sebagian ulama me-makruh-kan (seperti imam al-
Nawawi), dan sebagian yang lain membolehkan atau tidak melarang (seperti
Yusuf al-Qardhawi). Para ulama yang membolehkan /sba/  dengan tanpa
kesombongan tersebut memahami ancaman neraka dalam hadis di atas hanya
tertuju kepada praktek isba/ yang dilakukan oleh pelakunya berdasarkan &buyyaia’
(sombong) dan batran (angkuh).

Penulis lebih cenderung menerima pendapat yang membolehkan isbal
dengan tanpa kesombongan seperti yang disampaikan Yusuf al-Qardhawi dengan
pertimbangan; Pertama, metode yang digunakan adalah metode korelatif hadis.
Keunggulan metode ini antara lain dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif. Dengan metode korelatif dapat diketahui penjelasan Nabi saw.
dalam sebuah hadis ada kalanya terdapat pada hadis lain, dan jawaban Nabi saw.
terhadap permasalahan yang sama ada kalanya berbeda-beda tergantung dengan
kondisi audien (sahabat yang bertanya).

Kedua, ditinjau dari analisis sosiologis, tradisi ishal  dengan
memanjangkan jubah atau kain sampai @fffa kaki bahkan sampai “menyapu”
tanah merupakan tradisi atau budaya kesombongan raja-raja Romawi dan
Persia masa silam. Untuk menunjukkan keangkuhan dan kesombongan
mereka, maka para penguasa itu memanjangkan jubah yang ujungnya dibawa
oleh para pengawal dan dayang-dayang. Tradisi ini masuk pula ke masyarakat
Arab Jahiliah. ** Salah satu bukti bahwa tradis ini masuk ke dunia Arab
Jahiliah adalah ditemukan sya’ir berikut: @

37 pais A e (3 50 ) Ll Loans gl o a6

"[anganlah  engkan  ferpesona  dengan  panjangnya  jubab  dan  surban  yang
terurat. “......Sesunggubnya aku juga orang yang memiliki pakaian yang panjang.”

Dari syair jahiliah tersebut dapat dipahami bahwa tradisi #ha/ adalah
tradisi atau budaya orang-orang terdahulu sebagai lambang kesombongan.
Budaya kesombongan dan keangkuhan inilah yang ingin dibantah dan ditolak oleh
Rasulullah saw.

Larangan yang terdapat dalam hadis-hadis Nabi saw. pada umumnya
merupakan respons Nabi saw. terhadap budaya jahiliah.*® Misalnya  hadis

¥ Abdul Somad, 37 Masafaly Populer, 168.

Y Tbid.
WTerdapat tiga bentuk respons atau dialektika hadis Nabi saw. dengan budaya Arab;
pettama, fabmil (adoptive comiplement) atau sikap yang mengapresiasi dan membiarkan berlakunya
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larangan meratapi mayat, hadis melarang mengambil daging dari binatang yang
masih hidup, hadis tentang akikah. Jika dicermati penerapan syariat akikah yang
ditetapkan oleh Nabi saw. melalui hadisnya, adalah untuk menolak (menghapus)
budaya Arab jahiliah ketika menerima kelahiran anak laki-laki dengan kebanggaan
dan keangkuhan, tetapi bersedih jika mendapat anak perempuan. Sebagaimana
terekam dalam QS. al-Nahl:58:

}}e;.\,

;1‘?’5”3";'1 1.33:-*‘" Lb JJ.‘JIIL .._hJJ-—l ' 13’5
"Dan apabila seseorang dari mereka diberi berita dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.”

Abdul Mustagim ketika mengomentari ayat di atas menyebutkan bahwa
situasi sosial masyarakat Arab waktu itu sangat tidak menyukai kehadiran bayi
perempuan, kehadiran bayi perempuan dianggap malapetaka sebab tidak bisa
diajak perang dan seolah-olah hanya menghabiskan makanan saja. Untuk itu Nabi
mensyariatkan akikah dengan perintah menyembelih kambing ketika menerima
kelahiran anak, sebagi wujud syukur kepada Allah. Hal ini menurut Abdul
Mustagim merupakan bentuk penghargaan dan pembebasan luar biasa bagi
kaum perempuan pada waktu itu.*

Penulis memahami larangan Nabi saw. terhadap zsba/ merupakan bentuk
penolakan Nabi saw. terhadap budaya jahiliah. ¥ TIslam tidak menentukan
(mewajibkan) bentuk pakaian tertentu, umat Islam dapat menggunakan pakaian
apa pun asal tidak berleih-lebihan dan angkuh.*' Prinsip dan tujuan utama dari
berpakaian adalah menutup aurat, sebagaimana tergambar dalam firman Allah
QS. al-*Araf:26

sebuah tradisi. Contohnya adalah sistem perdagangan. Kedua, taghyir (Adeptive-reconstrmetive) yakni
Enerima tradisi Arab tetapi memodifikasinya dengan sedemikian rupa seperti tradisi akikah.
Ketiga, fabrim (Destructive) yakni sikap penolakan keberlakuan sebuah tradisi masyarakat Arab
jahiliyah yang dipandang nepatif dan banyak mudaratnya. Contohnya adalah budaya minum
khamar, judi, riba dan mengubur bayi perempuan yang masih hidup. Lihat ; Abd Halim,
“Dialektika HadigERbi”, 68-71.

¥Abdul Mustaqim, [l Ma'ani al-Hadits (Y ogyakarta: Idea Press, 2016), 117-119.

' Mengacu ken:]a teori Abd Halim, penulis berpendapat bahwa larangan isha/
termasuk pada kategori tabiinr (Destractive) vakni sikap penolakan keberlakuan sebuah tradisi
masyarakat Arab jahiliyah yang dipandang negatif dan banyak mudaratnya. Namun, yang di tolak
oleh Nabi adalah kesombongan (tradisi sombong bagi pelaku ishd/ ), bukan tetletak pada cara,
bentuk atau jenis pakaian yang digunakan. Tesis ini antara lain didasarkan pada adanya dispensasi
(kc:bolc:hanmii} vang diberikan Nabi saw. kepada Abu Bakar.

HMuhammad Al-Ghazali, @/Swinah al-Nabantyah Baina Abl Figh wa Abl- alHad,
(Bairat: Dar al-Syurg, 1989), 86.
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"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tggda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”

Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa
tujuan utama berpakaian adalah menutup aurat. Islam tidak datang menentukan
bentuk (pakaian) tertentu, karena itu seluruh kelompok manusia, boleh
menetapkan model (pakaian) yang cocok dengan keinginannya. Akan tetapi
dalam berpakaian hendaklah tergambar indentitas.*? Pendapat Quraish Shihab
di atas sejalan dengan informasi yang menyatakan bahwa Nabi saw. mengenakan
pakaiff yang sesuai dengan tradisi dan situasi masyarakatnya pada saat itu. Nabi
EFAv. tidak mengenakan pakaian yang berbeda dengan manusia pada umumnya,
sehingga tidak ada perbedaan antara pakaian Nabi dengan yang lainnya. *’
Walaupun Informasi di atas menggambarkan shwa/ Nabi saw. namun isyarat yang
dapat diambil adalah perlunya berpakaian menyesuaikan dengan tradisi
masyarakat setempat. Untuk konteks Indonesia, Identltas budaya Indonesia tidak
mengena pakaian yang menjulur panjang sampai memapu " tanah, tetapi juga
asing dengan pakaian yang melewati lutut dan tidak sampai mata kaki (“setengah
tang’).

Dari  paparan di atas, penulis akhirnya  menyimpulkan bahwa
mengenakan pakaian (celana, kain, sarung dan sejenisnya) sampai menutup mata
kaki pada asalnya tidaklah dilarang, larangan dan ancaman neraka dalam hadis-
hadis ssba/  di atas  dituyjukan kepada orang yang melakukannya karena
kesombongan. Dalam kontek ini kesombonganlah yang dapat mengantarkan
seseorang kepada neraka, bukan terletak pada pakaian yang dikenakan.

Kesimpulan

Ditinjau dari kajian sosiologis,  larangan /sba/ merupakan bentuk
penolakan Nabi saw. terhadap budaya jahiliah yang biasa memakai pakaian
melewati mata kaki sebagai lambang kesombongan. Kajian korelatif hadis

**Muhammad Qurtaish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 2007), 227,
m”l |hat Muchllshon “Cara Nabi Muhammad Berpakajan diakses tané_,é_)al 25 Maret
: s kai
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menemukan bahwa %Ja/ larangan tersebut adalah sitat sombong (&buyyald).
Hadis-hadis larangan isba/ merupakan hadis fasyriiyyah (normatifitas) yang
hukumnya tidak berlaku universal, tetapi bersifat kondisional. Karena itu hadis-
hadis larangan zshal perlu dipahami secara kontekstual dengan menggunakan
kaidah ushul fikih: yadirul hukmi ma'a al-‘illah wujidan wa'adaman (berlakunya
hukum sangat terkait dengan ada atau tidaknya */laf). Larangan ishal tersebut
ditujukan khusus kepada orang-orang yang melakukannya karena kesombongan,
bukan kepada orang yang melakukanya dengan tanpa kesombongan.

Bagi para akademisi, khususnya kalangan Studi Alquran dan Hadis
(mahasiswa Ilmu Alquran dan Tafsir, Ilmu Hadis) penelitian ini dapat dijadikan
motivasi  awal tentang pentingnya pemahaman hadis dengan pendekatan
sosiologis. Namun untuk lebith memperkaya pemikiran pemahaman hadis,
penelitian ini merekomendasikan perlunya menggunakan pendekatan ilm@&mu
sosial humaniora antara lain; antropologis psikologis, sosio historis  dalam
memahami hadis-hadis Nabi saw.. Karena dengan pendekatan tersebut ajaran
yang terkandung dalam hadis akan lebih mudah dipahami dan menghasilkan
pemahaman yang komprehensif.
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